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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menjawab masalah 
mengenai apakah metode latihan (drill) dapat meningkatkan 
kemampuan menulis puisi di kelas III C Sekolah Dasar Negeri 64 
Sungai Raya. Alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar 
observasi dan hasil tes menulis. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas. 
Pada siklus pertama, penulis menggunakan gambar bertema profesi 
dan contoh puisi sebagai strategi pembantu dan nilai rata-rata 
siswa pada siklus ini adalah 6,47 atau dalam persentase 64,69%. 
Pada siklus kedua penulis menggunakan gambar bertema hewan 
dan contoh puisi sebagai strategi pembantu dan nilai rata-rata 
siswa pada siklus ini adalah 7,12 atau dalam persentase 71,25%. 
Penulis menggunakan gambar bertema keluarga dan contoh puisi 
sebagai strategi pembantu pada siklus terakhir dan nilai rata-rata 
siswa pada siklus ini adalah 8,03 atau dalam persentase 80,31%. 
Kata kunci: metode latihan (drill), meningkatkan, menulis puisi 
 
Abstract: This research is aimed to answer the problem about how 
does the method of drill could improve writing ability in a poetry to 
the third grade students of Sekolah Dasar Negeri 64 Sungai Raya. 
This research used descriptive method in classroom action research. 
The tools of data collection used observation checklist and written 
test. In the first cycle, the writer used the picture with the theme of 
occupation and a poetry as a media and the students mean score 
was 6.47 or 64.69%. In the second cycle, the writer used the 
pictures with the theme of animal and a poetry as an adding 
strategy and the students mean score was 7.12 or 71.25%. The 
writer used the pictures with the theme of family and a poetry as a 
media in the last cycle and the students mean score was 8.03 or 
80.31%. 







atu diantara mata pelajaran yang diajarkan pada siswa sekolah dasar 
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah bahasa 
Indonesia. Menurut BSNP (2006:317), “Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan 
untuk kemampuan peserta didik berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan serta menumbuhkan apresiasi 
terhadap hasil karya sastra Indonesia”. Menurut Yeti Mulyati (2009:1.10), 
terdapat 4 aspek keterampilan dasar berbahasa yaitu keterampilan menyimak, 
berbicara, membaca dan menulis. 
Menurut Syafi’e (1993:52) dalam Kundharu Saddhono (2014:150), 
keberhasilan pelajar dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah banyak 
ditentukan kemampuannya dalam menulis. Oleh karena itu, pembelajaran menulis 
mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam pendidikan dan pengajaran. 
Keterampilan menulis harus dikuasai oleh anak sedini mungkin dalam 
kehidupannya di sekolah. 
Menulis merupakan kegiatan atau keterampilan yang masih dipandang 
sulit oleh sebagian besar siswa, karena menulis berkaitan erat dengan aktivitas 
berpikir yang menuntut adanya kemampuan berpikir yang memadai yang 
menggambarkan keluasan wawasan dan menuntut berbagai aspek terkait lainnya, 
seperti penguasaan materi tulisan, pengetahuan bahasa tulis, dan motivasi yang 
kuat. Seorang guru harus dapat mengarahkan siswa memiliki karya sastra yang 
sesuai dengan minat mereka. Berbagai upaya dapat dilakukan salah satunya 
dengan memberikan tugas untuk membuat karya sastra yaitu menulis puisi. 
Keterampilan menulis puisi perlu ditanamkan kepada siswa sejak dini, 
sehingga mereka mempunyai kemampuan untuk mengapresiasikan puisi dengan 
baik. Mengapresiasikan sebuah puisi bukan hanya ditujukan untuk penghayatan 
dan pemahaman puisi, melainkan berpengaruh mempertajam terhadap kepekaan 
perasaan, penalaran, serta kepekaan anak terhadap masalah kemanusiaan. 
Untuk membantu siswa agar mampu menulis puisi adalah dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang efektif. Salah satu metode pembelajaran 
tersebut adalah metode latihan (drill). Metode latihan (drill) merupakan suatu cara 
mengajar dengan memberikan latihan-latihan terhadap apa yang telah dipelajari 
siswa, sehingga memperoleh suatu keterampilan tertentu. Penulis memilih metode 
latihan (drill) karena metode ini merupakan metode pembelajaran yang tepat 
untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi. 
Berdasarkan uraian di atas, judul penelitian yang peneliti angkat adalah 
“Penggunaan Metode Latihan (Drill) untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis 
Puisi Siswa Kelas III C Sekolah Dasar Negeri 64 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya”. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan metode 
latihan (drill) pada pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan 
kemampuan menulis puisi di kelas III C Sekolah Dasar Negeri 64 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya?. Masalah khususnya adalah (1) Bagaimanakah 
kemampuan guru merencanakan penggunaan metode latihan (drill) untuk 
meningkatkan kemampuan menulis puisi pada pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelas III C Sekolah Dasr Negeri 64 Sungai Raya? (2) Bagaimanakah kemampuan 
guru melaksanakan metode latihan (drill) untuk meningkatkan kemampuan 
S 
  
menulis puisi pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas III C Sekolah Dasar 
Negeri 64 Sungai Raya? (3) Bagaimanakah peningkatan kemampuan siswa 
menulis puisi setelah mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia melalui 
penggunaan metode latihan (drill) di kelas III C Sekolah Dasr Negeri 64 Sungai 
Raya? 
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
kemampuan menulis puisi pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas III C 
Sekolah Dasar Negeri 64 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Tujuan khususnya 
adalah (1) Untuk mendeskripsikan kemampuan guru dalam merencanakan 
penggunaan metode latihan (drill) untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi 
pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas III C Sekolah Dasr Negeri 64 Sungai 
Raya? (2) Untuk mendeskripsikan kemampuan guru melaksanakan metode latihan 
(drill) untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas III C Sekolah Dasr Negeri 64 Sungai Raya? (3) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan kemampuan siswa menulis puisi setelah mengikuti 
pembelajaran bahasa Indonesia melalui penggunaan metode latihan (drill) di kelas 
III C Sekolah Dasr Negeri 64 Sungai Raya? 
Menurut Nana Sudjana (2011:86), “Metode latihan (drill) adalah metode 
dalam pengajaran dengan melatih peserta didik terhadap bahan yang sudah 
diajarkan atau berikan agar memiliki ketangkasan atau keterampilan dari apa yang 
telah dipelajari”. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002:95), Metode latihan 
(drill) merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-
kebiasaan tertentu. Metode ini juga digunakan untuk memperoleh suatu 
ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan. Dari pendapat di atas 
dapat dipahami bahwa metode latihan (drill) merupakan cara mengajar yang 
diberikan dengan berulang-ulang terhadap bahan yang sudah pernah diajarkan dan 
diajarkan kembali untuk memperoleh suatu keterampilan tertentu agar 
menghasilkan pembelajaran yang ingin dicapai seperti contoh keterampilan 
menulis puisi. 
Menurut Puji Santosa (2011:6.27), menulis dibangun guru melalui banyak 
latihan dengan menggunakan teknik atau strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik siswa. Sedangkan menurut Henry Guntur Tarigan (2008:3), 
menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. 
“Menulis adalah keterampilan produktif dengan menggunakan tulisan. Menulis 
dapat dikatakan suatu keterampilan berbahasa yang paling rumit diantara jenis-
jenis keterampilan berbahasa lainnya.Ini karena menulis bukanlah sekedar 
menyalin kata-kata dan kalimat; melainkan juga mengembangkan dan 
menuangkan pikiran-pikiran dalam suatu struktur tulisan yang teratur” (Yeti 
Mulyati 2009:1.13). Beberapa pendapat di atas menyatakan bahwa menulis 
merupakan suatu proses menghasilkan kata-kata dan kalimat. Menulis merupakan 
keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung yang dituangkan dan dikembangkan dari pikiran seseorang untuk 
menyampaikan pesan dalam bentuk tulisan teratur yang disajikan dengan baik. 
Menurut Mustofa Sadikin (2011:22), puisi dari bahasa Yunani adalah seni 
tertulis dimana bahasa digunakan untuk kualitas estetiknya untuk tambahan, atau 
  
selain arti semantiknya. Menurut Nadjua, “puisi adalah karangan sastra yang cara 
penulisannya terikat oleh bait, baris, irama sajak, keindahan kata dan isi”. 
Dikatakan terikat sebab dalam penulisan puisi tidak di ungkapkan secara panjang 
lebar seperti karangan prosa. Menulis puisi harus memperhatikan banyaknya 
baris/larik dalam bait dan harus memperhatikan kata-kata. Tidak semua kata-kata 
di gunakan dalam puisi.Kata-kata dalam puisi tidak di atur secara acak-acakan 
tetapi harus di tata secara teratur. Beberapa pendapat di atas menyatakan bahwa 
puisi adalah gambaran hati yang dicurahkan penyairnya atau penciptanya dalam 
bentuk tulisan.Puisi merupakan sebuah karangan sastra tertulis yang terikat dan 
dalam penulisanya memperhatikan unsur-unsur yang terkandung didalamnya baik 
berupa unsur semantik maupun unsur sintaksisnya. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Subana (2011:67), “Metode deskriptif menuturkan dan menafsirkan data 
yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variabel, dan fenomena yang terjadi saat 
penelitian berlangsung dan  menyajikannya apa adanya. Bentuk yang diamati bisa 
berupa sikap dan pandangan yang menggenjala saat sekarang, hubungan antar 
variabel (korelatif), pertentangan dua kondisi atau lebih (komparatif), pengaruh 
terhadap suatu kondisi, atau perbedaan-perbedaan antarfakta”. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Menurut Mahmud (2011:201), dalam bukunya yang berjudul “Metode 
Penelitian Pendidikan” Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan 
secara sistematis reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan guru yang 
sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian 
terhadap tindakan nyata di dalam kelas berupa kegiatan belajar-mengajar, untuk 
memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan. 
Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Penelitian ini bersifat kolaboratif. Menurut Mahmud 
(2011:209), penelitian tindakan kelas bersifat kolaboratif adalah penelitian yang 
melibatkan beberapa pihak baik guru, kepala sekolah, maupun dosen secara 
serentak dengan tujuan meningkatkan praktik pembelajaran, menyumbang 
perkembangan teori dan peningkatan karier guru. 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 64 Sungai Raya yang 
beralamat di Sungai Raya Dalam Kabupaten Kubu Raya. Subjek penelitiannya 
adalah guru yang mengajar bahasa Indonesia di kelas III C dan siswa siswi kelas 
III C Sekolah Dasar Negeri 64 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya yang 
berjumlah 32 orang. 
Data dalam penelitian ini adalah data skor kemampuan guru menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran, data skor kemampuan guru melaksanakan 
rencana pelaksanaan pembelajaran, dan nilai hasil belajar siswa. 
Teknik pengumpul data pada penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung dan teknik studi dokumenter. Sedangkan alat pengumpul data dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi dan dokumen nilai hasil belajar siswa. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
data kuantitatif. Untuk menjawab sub masalah no. 1 dan no. 2 berupa data skor 
  
kemampuan guru menyusun dan melaksanakan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Data dianalisis dengan perhitungan skor rata-rata dengan rumus 






Keterangan:  X = Rata-rata 
        ∑X = Jumlah seluruh skor 
           N = Jumlah indicator 
 
Untuk menjawab sub masalah no.3 berupa data nilai hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia tentang menulis puisi data dihitung dengan 
rumus perhitungan persentase rata-rata nilai kelas menurut Anas Sudijono 





        
 
Keterangan:   P = Angka persentase 
        f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
        N = Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya  
    individu) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan sebanyak III siklus. Tahap pada setiap siklus 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Perencanaan siklus I adalah menyesuaikan standar kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD) dengan tujuan pembelajaran yang akan diteliti, 
menentukan tema yang akan diterapkan pada siklus I, menyiapkan alat pengumpul 
data berupa lembar observasi IPKG 1 dan IPKG 2 untuk guru dan penilaian hasil 
belajar untuk siswa. Siklus I dilaksanakan pada hari Senin 16 Februari 2015. 
Perencanaan siklus II adalah peneliti berkerja sama dengan bapak Petrus 
Ipit membahas mengenai materi pelajaran dan tema, menentukan media yang akan 
digunakan, menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi terhadap 
guru dan penilaian hasil belajar siswa. Siklus II dilaksanakan pada hari Jum’at 20 
Februari 2015. 
Perencanaan siklus III adalah peneliti berkerja sama dengan bapak Petrus 
Ipit membahas mengenai materi pelajaran dan tema, menyiapkan media yang akan 
digunakan pada siklus III yaitu media gambar dan media chart contoh puisi, 
menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi terhadap guru yaitu 
IPKG 1 dan IPKG 2 dan penilaian hasil belajar siswa. Siklus III dilaksanakan 





1. Rancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kemampuan Menulis 
Puisi. 
Tabel 1 
Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Guru dalam Merancang 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
                 Indikator                                    Siklus   Siklus   Siklus   Peningkatan 
                                                                          I           II         III 
Perumusan Tujuan Pembelajaran                     4           4           4                 0 
Pemilihan dan Pengorganisasian Materi 
Ajar                                                                3,75         4           4               0,25 
Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran                                                 3,67         4           4               0,33 
Metode Pembelajaran                                     3,5          4           4                0,5 
Penilaian Hasil Belajar                                     4           4           4                 0 
Skor Total                                                    18,92       20         20             1,08 
Skor Rata-rata                                              3,78        4           4               0,22 
 
Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan pada siklus I, siklus II 
dan siklus III, kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran menulis puisi 
untuk perumusan tujuan pembelajaran dari siklus I sampai siklus III sudah jelas, 
cakupan rumusan dari siklus I sampai siklus III juga sudah lengkap, sedangkan 
tujuan pembelajaran dengan kompetensi dasar dari siklus I sampai siklus III sudah 
sesuai. 
Untuk pemilihan dan pengorganisasian materi ajar pada siklus I, siklus II 
dan siklus III sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik 
dan materi pembelajaran yang disusun dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
juga sudah runtut. Akan tetapi materi yang disampaikan kepada siswa kurang 
sesuai dengan alokasi waktu yang sudah ditentukan. Hal ini dikarenakan pada saat 
melaksanakan pembelajaran guru tidak meminta siswa untuk membacakan puisi 
yang ada dipapan tulis sehingga pada saat pembelajaran selesai masih ada waktu 
yang tidak terpakai. Sedangkan pada siklus II dan siklus III materi yang 
disampaikan sudah sesuai dengan alokasi waktu yang sudah diperbaiki dari 
pelaksanaan siklus I. 
Untuk pemilihan sumber belajar/media pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran dari siklus I sampai siklus III sudah sesuai. Pemilihan sumber 
belajar/media pembelajaran dengan karakteristik peserta didik pada siklus I 
kurang sesuai dikarenakan media yang digunakan guru kurang jelas sehingga 
kurang sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas 3 sedangkan pada siklus II 
dan siklus III sudah sesuai karena sudah ada perbaikan dari segi media yang 
ditampilkan. Sumber belajar/media pembelajaran dengan materi pembelajaran 
dari setiap siklus sudah sesuai. 
Untuk metode pembelajaran, pada tahap pelaksanaan strategi yang 
digunakan sudah sesuai namun metode pembelajaran belum sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dikarenakan pada tahap pelaksanaan guru menggunakan metode 
tanya jawab, pengamatan, dan latihan. Untuk siswa kelas 3 seharusnya guru 
  
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab terlebih dahulu kepada siswa agar 
siswa mampu memahami apa yang disampaikan oleh guru dan dapat 
menumbuhkan keberanian siswa pada saat bertanya maupun menjawab 
pertanyaan dari guru. Setelah itu barulah siswa diminta untuk mengerjakan latihan 
yang sesuai dengan materi yang telah disampaikan. Sedangkan untuk siklus II dan 
siklus III sudah sesuai karena sudah diperbaiki dari pelaksanaan siklus I. Strategi 
dan metode pembelajaran dengan karakteristik peserta didik pada siklus I sampai 
siklus III sudah sesuai. Strategi dan metode pembelajaran dengan materi 
pembelajaran dari siklus I sampai siklus III sudah sesuai. Kelengkapan langkah-
langkah dalam setiap tahap pembelajaran dan kesesuai alokasi waktu, pada siklus 
I langkah-langkah pada tahap pembelajaran kurang lengkap dan alokasi waktu 
tidak sesuai hal ini dikarenakan pada saat melaksanakan pembelajaran guru tidak 
meminta siswa untuk membacakan puisi yang ada dipapan tulis sehingga saat 
pembelajaran selesai masih ada waktu yang tidak terpakai, sedangkan pada siklus 
II dan siklus III rencana pelaksanaan pembelajarannya sudah lengkap dan sesuai 
sebab sudah diperbaiki dari pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. 
Untuk penilaian hasil belajar, kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran, kejelasan prosedur penilaian dan kelengkapan instumen dari setiap 
siklus sudah sesuai. 
 
2. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Kemampuan Menulis Puisi. 
Tabel 2 
Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Guru dalam Melaksanakan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
                 Indikator                                    Siklus   Siklus   Siklus   Peningkatan 
                                                                          I           II         III 
Pra Pembelajaran                                            2,5          3          3,5                1 
Kegiatan Awal Pembelajaran                           3         3,33       3,67            0,67 
Kegiatan Inti Pembelajaran                              3         3,78       3,89            0,89 
Kegiatan Akhir Pembelajaran                        3,75         4            4              0,25 
Skor Total                                                    12,25     14,11     15,06          1,08 
Skor Rata-rata                                             3,06        3,53       3,76            0,7 
 
Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan pada siklus I, siklus II 
dan siklus III, kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran menulis puisi 
yang telah dilakukan pada kegiatan pra pembelajaran yang pertama dilakukan 
guru adalah mempersiapkan ruang, alat dan media pembelajaran pada siklus I alat 
dan media pembelajaran sudah siap namun ruangannya yang kurang siap karena 
masih terdapat susunan kursi yang belum rapi. Pada siklus II ruangan dan media 
pembelajaran sudah siap namun alat pembelajarannya yang kurang lengkap. Pada 
siklus III ruang, alat dan media pembelajaran sudah siap dan lengkap. Dalam 
kegiatan pra pembelajaran selanjutnya yang dilakukan guru adalah memeriksa 
kesiapan siswa, pada siklus I guru hanya memeriksa kesiapan sebagian kecil 
siswa, namun pada siklus II dan siklus III guru memeriksa kesiapan sebagian 
besar siswa. 
  
Kegiatan awal pembelajaran yang pertama dilakukan guru pada setiap 
siklus adalah mengucapkan salam pembuka. Kegiatan awal pembelajaran 
selanjutnya yang dilakukan guru pada setiap siklus adalah meminta ketua kelas 
untuk memimpin do’a. Kegiatan awal pembelajaran selanjutnya yang dilakukan 
guru adalah memeriksa kebersihan kelas, pada siklus I dan siklus II guru hanya 
memeriksa sebagian kelas karena masih terdapat sampah yang berserakan 
dibawah meja siswa yang duduk dibagian belakang, namun pada siklus III guru 
memeriksa seluruh ruang kelas sampai dibawah kursi siswa yang duduk dibagian 
belakang. Kegiatan awal pembelajaran selanjutnya yang dilakukan guru adalah 
megecek kehadiran siswa, pada siklus I dan siklus II guru hanya menanyakan 
siapa siswa yang tidak hadir pada hari itu, namun pada siklus III guru mengabsen 
satu persatu siswa. Kegiatan awal pembelajaran selanjutnya yang dilakukan guru 
adalah melakukan kegiatan apersepsi, pada siklus I guru membuka kegiatan 
pembelajaran dengan apersepsi yang tidak berkaitan dengan materi pembelajaran, 
namun pada siklus II dan siklus III guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
apersepsi yang sebagian besar berkaitan dengan materi pembelajaran. Kegiatan 
awal pembelajaran berikutnya yang dilakukan guru adalah menyampaikan 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai, pada siklus I guru tidak menyampaikan 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai tapi rencana kegiatan disampaikan, namun 
pada siklus II dan siklus III guru menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan 
dicapai tapi rencana kegiatan tidak disampaikan. 
Kegiatan inti pembelajaran yang dilakukan guru adalah meminta siswa 
menempelkan gambar dipapan tulis, pada siklus I siswa kurang antusias saat 
diminta menempelkan gambar, namun pada saat siklus II dan siklus III siswa 
sangat antusias sampai rebutan untuk menempelkan gambar dipapan tulis. 
Kegiatan inti pembelajaran selanjutnya yang dilakukan guru adalah membacakan 
puisi sesuai dengan gambar yang ditempel dipapan tulis, pada siklus I banyak 
siswa yang tidak memperhatikan guru yang sedang membaca puisi, sedangkan 
pada siklus II ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan pembacaan puisi 
oleh guru namun pada siklus III seluruh siswa memperhatikan dan menyimak 
pembacaan contoh puisi oleh guru. Kegiatan inti pembelajaran selanjutnya yang 
dilakukan guru adalah meminta siswa untuk bersama-sama membaca puisi yang 
ditempel dipapan tulis, pada siklus I guru tidak meminta siswa bersama-sama 
membaca puisi yang ditempel dipapan tulis, namun pada siklus II dan siklus III 
guru meminta siswa untuk bersama-sama membaca puisi yang ditempel dipapan 
tulis. Kegiatan inti pembelajaran selanjutnya yang dilakukan guru adalah 
menjelaskan mengenai  pengertian puisi beserta unsur-unsur puisi, pada siklus I 
banyak siswa yang tidak mendengarkan penjelasan guru namun pada siklus II dan 
siklus III hampir seluruh siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
pengertian puisi beserta unsur-unsur puisi. Kegiatan inti pembelajaran selanjutnya 
yang dilakukan guru adalah meminta siswa untuk menempelkan gambar kedua 
dipapan tulis, pada siklus I siswa kurang antusias untuk maju kedepan 
menempelkan gambar namun pada siklus II dan siklus III siswa sangat antusias 
sampai rebutan untuk menempelkan gambar dipapan tulis. Kegiatan inti 
pembelajaran selanjutnya yang dilakukan guru pada setiap siklus adalah meminta 
siswa berlatih mengumpulkan kata-kata yang indah. Kegiatan inti pembelajaran 
  
selanjutnya yang dilakukan guru pada setiap siklus adalah meminta siswa 
membuat sebuah puisi berdasarkan gambar dari kata-kata yang mereka 
kumpulkan. Kegiatan inti pembelajaran selanjutnya yang dilakukan guru pada 
setiap siklus adalah meminta siswa untuk mengumpulkan hasil puisi yang telah 
dibuat. Kegiatan inti pembelajaran berikutnya yang dilakukan guru pada setiap 
siklus adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi 
yang belum dimengerti.  
Kegiatan akhir pembelajaran yang pertama dilakukan guru adalah 
menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa, pada siklus I guru kurang 
melibatkan siswa dalam menyusun rangkuman pembelajaran, namun pada siklus 
II dan siklus III guru melibatkan siswa dalam menyusun rangkuman 
pembelajaran. Kegiatan akhir pembelajaran yang selanjutnya dilakukan guru pada 
setiap siklus adalah refleksi/ bertanya kepada siswa mengenai pembelajaran pada 
hari itu. Kegiatan akhir pembelajaran selanjutnya yang dilakukan guru pada setiap 
siklus adalah melaksanakan tindak lanjut. Kegiatan akhir pembelajaran berikutnya 
yang dilakukan guru pada setiap siklus adalah mengucapkan salam penutup. 
 
3. Hasil Pembelajaran Menulis Puisi. 
Tabel 3 
Rekapitulasi Penilaian Hasil Belajar Menulis Puisi 
 
                 Indikator                                    Siklus   Siklus   Siklus   Peningkatan 
                                                                          I           II         III 
Pilihan Kata/diksi                                            87          98        115              28 
Kata Konkret                                                   67          67         75                8 
Rima                                                                53          63         67               14 
Skor Total                                                      207        228       257             50 
Skor Rata-rata                                              6,47       7,12      8,03            1,56 
Jumlah Ketuntasan Kelas                         46,88%    75%    100%        53,12% 
 
Data hasil belajar siswa siklus I, nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimum) pada mata pelajaran bahasa Indonesia adalah 65, siswa yang mendapat 
skor diatas KKM ≥ 65 dengan kategori tuntas sebanyak 15 orang atau 46,88% dan 
siswa yang mendapat skor < 65 dengan kategori tidak tuntas sebanyak 17 orang 
atau 53,12%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hanya 15 orang atau 46,88% 
yang mencapai KKM sekolah. Karena masih banyak siswa yang belum tuntas 
maka dari itu peneliti melanjutkan ke siklus II. Data hasil belajar siswa pada 
siklus II terjadi peningkatan dari siklus I. Dan berdasarkan nilai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimum), siswa yang mengalami ketuntasan berjumlah 24 orang 
atau 75%, dengan kata lain mengalami selisih peningkatan sebesar 25% dari 
siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode latihan (drill) 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran menulis puisi. Namun 
karena masih terdapat beberapa siswa yang belum tuntas maka dari itu peneliti 
melanjutkan ke siklus III. Berdasarkan hasil belajar siswa siklus III, ketuntasan 
siswa menulis puisi terjadi peningkatan dari setiap siklus. Dan berdasarkan nilai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum), siswa yang mengalami ketuntasan 
  
berjumlah 32 siswa atau 100% tuntas, dengan kata lain mengalami selisih 
peningkatan sebesar 25% dari siklus II. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran 
dengan metode latihan (drill) sudah berhasil. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa: (1) 
terdapat peningkatan skor kemampuan guru dalam merencanakan pelaksanaan 
pembelajaran pada pembelajaran menulis puisi berdasarkan gambar dengan 
metode latihan (drill) diperoleh skor rata-rata siklus I sebesar 3,78, sedangkan 
skor rata-rata siklus II sebesar 4 dan skor rata-rata siklus III sebesar 4, dengan 
peningkatan sebesar 0,22. (2) terdapat peningkatan skor kemampuan guru dalam 
melaksanakan pelaksanaan pembelajaran pada pembelajaran menulis puisi 
berdasarkan gambar dengan metode latihan (drill) diperoleh skor rata-rata siklus I 
sebesar 3,06, sedangkan skor rata-rata siklus II sebesar 3,53 dan skor rata-rata 
siklus III sebesar 3,76, dengan peningkatan sebesar 0,7. (3) terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran menulis puisi berdasarkan gambar dengan 
metode latihan (drill) diperoleh skor rata-rata siklus I sebesar 6,47, sedangkan 
skor rata-rata siklus II sebesar 7,12 dan skor rata-rata siklus III sebesar 8,03, 
dengan peningkatan sebesar 1,56. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian, penelitian menyampaikan saran 
sebagai berikut: (1) Metode latihan (drill) dapat meningkatkan kemampuan 
menulis puisi, disarankan guru bahasa Indonesia hendaknya dapat menerapkan 
metode latihan (drill) dalam pembelajaran menulis puisi. (2) Dalam proses 
pembelajaran, diharapkan guru mampu lebih berperan aktif dalam membimbing 
siswa dan mengarahkan siswa untuk menulis puisi dengan tidak melupakan unsur-
unsur puisi sehingga diperoleh suatu karya sastra yang baik. (3) Guru harus lebih 
kreatif dalam mengelola kelas serta menampilkan media pembelajaran yang 
menarik sehingga siswa akan merasa senang dalam proses pembelajaran dan agar 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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